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Hasil studi pendahuluan kami menunjukkan bahwa pemilihan metode 

pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional dan 

rendahnya kemampuan literasi matematis siswa dalam menyelesaikan 

soal matematika. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) terhadap Kemampuan Literasi Matematis. Kami menggunakan 

desain experiment dengan Nonequivalent Control Group Design. 

Sebanyak 60 siswa yang terlibat dalam penelitian ini berasal dari siswa 

kelas IX UPTD SMP Negeri 5 Gunungsitoli. Kami menggunakan 

instrumen tes kemampuan literasi matematis siswa. Data yang 

dikumpulkan, kemudian dianalisis secara deskriptif dan inferensial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan pengujian hipotesis 

satu pihak, diperoleh thitung sebesar 8,734 dan ttabel sebesar 1,671 

yang berarti bahwa terdapat pengaruh pendekatan RME terhadap 

Kemampuan Literasi Matematis Siswa. Beberapa rekomendasi dari 

hasil penelitian memberikan ruang bagi penelitian selanjutnya untuk 

mengembangkan pendekatan RME dan literasi matematis 
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Pendahuluan 

Matematika merupakan disiplin ilmu yang penting bagi masyarakat, hal ini dikarenakan 

pemanfaatan konsep matematika sangat dibutuhkan oleh bidang-bidang lain yang relevan, 

misalkan teknik, kesehatan, dan masalah sosial. Matematika juga bukan hanya dipandang 

sebagai disiplin ilmu yang terkait aktivitas berhitung, namun matematika dipandnag sebagai 

salah satau solusi untuk menstimulus seseorang untuk berpikir secara kreatif dan kritis 

(Tanudjaya & Doorman, 2020). Akan tetapi, kenyataannya sebagian besar indivud memandang 

matematika sebagai salah satau pelajaran yang sulit dipahami (Borji et al., 2020). Penyebabnya 

adalah sifat keabstrakan dari matematika yang berdampak pada kemampuan literasi matematis 
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siswa tidak berkembangn (Habibi & Suparman, 2020). Hal ini menjadi salah satu hal yang perlu 

ditelusuri secara mendalam, untuk mengetahui sejauhmana kemampuan literasi siswa mampu 

memberikan efek dalam pembelajaran matematika.  

Hasil PISA juga menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa berada pada 

kategori rendah (Habibi & Suparman, 2020; Tohir, 2019; Zulkardi et al., 2020). Dari hasil 

tersbut, kami terfokus pada beberapa aspek, misalkan kesalahan siswa dalam memahami situasi 

masalah, strategi yang dikembangkan siswa dalam penyelesaian masalah, dan simpulan yang 

dihasilan dari permasalahan yang diberikan (Istikhoirini & Fitri, 2022; Madyaratri et al., 2019; 

Nurkamilah et al., 2018). Disisi lainnya, pemerintah telah memberikan perhatian pada 

pentingnya kemampuan literasi matematis bagi siswa di semua level pendidikan, baik di tingkat 

dasar, menengah, maupun tinggi yang dituangkan dalam perundang-undangan (Chasanah et al., 

2020). Pemerintah menyadari bahwa melalui literasi matematis, siswa dapat 

menmbuhkembangkan proses kognitifnya dengan memahami suatu permasalahan real dan 

menginterpretasi masalah dengan melibatkan konsep-konsep matematis (Kusumawardani et al., 

2018). Hal ini memberikan ruang bahwa literasi matematika sebagai aspek yang perlu 

dikembangkan siswa dalam proses pembelajaran.  

Beberapa penelitian sebelumnya telah memberikan perhatian khusus pada kemampuan 

literasi matematis siswa dengan sudut pandang yang beragam (Chasanah et al., 2020; 

Istikhoirini & Fitri, 2022; Madyaratri et al., 2019; Nolaputra et al., 2018; Nurkamilah et al., 

2018; Qadry et al., 2022; Susanti & Syam, 2017). Hasil penelitian tersebut memberikan 

informasi bahwa inovasi pembelajaran di kelas menjadi pemicu untuk meningkatkan 

kemampuan literasi matematis siswa. Selain itu, kami juga menyoroti bahwa dampak 

rendahnya kemampuan literasi matematis siswa nampak pada aktivitas pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru. Ketika guru mengedepankan pembelajaran konvensional (baik itu 

menggunakan pembelajaran langsung yang didominasi oleh guru), maka akan berdampak pada 

luaran kemampuan yang dihasilkan oleh siswa. Hal ini tentunya memberikan ruang bagi kami, 

untuk mengintegrasikan antara inovasi pembelajaran dengan kemampuan literasi matematis.  

Kami menggaris bawahi penyebab utama rendahnya literasi matematis disebabkan oleh 

aktivitas belajar siswa yang banyak didominasi oleh guru, sehingga dibutuhkan pendekatan 

yang relevan dan memotivasi siswa untuk belajar. Dari beberapa hasil penelitian, misalkan 

penelitian (Madyaratri et al., 2019; Nolaputra et al., 2018; Nurkamilah et al., 2018), 

menunjukkan bahwa literasi matematis siswa dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). 

Kami menilai bahwa faktor pendekatan memberikan peran yang signifikan bagi siswa dalam 

pembelajaran, sehingga kami fokus pada pendekatan RME untuk menilai sejauhmana 

kemampuan literasi matematis siswa mengalami perubahan.  Hal ini disebabkan karena 

sebagian besar masalah atau soal matematika berkaitan dengan lingkungan sekitar siswa atau 

terkait dengan konteks kehidupan nyata. Sehingga, mereka memerlukan bekal melalui konsep 

matematika untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Adapun hasil studi awal kami yang 

menguatkan pemilihan pendekatan RME ditunjukkan pada Tabel 1 

Tabel 1. Instrumen Awal 

Instrumen Deskripsi 

Sebuah kubus memiliki panjang rusuk 12 cm. 

tentukan volume dan luas permukaan kubus tersebut 
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Siswa terlihat tidak memahami apa yang harus 

dilakukan untuk menjawab soal tersebut. Hal ini 

menandakan siswa tersebut belum memenuhi 

indikator kemampuan literasi matematis siswa yaitu 

siswa kurang memiliki kemampuan nalar yang logis 

dalam menyelesaikan persoalan  matematika dan 

siswa belum bisa melakukan perhitungan matematika 

yang tepat seperti pada jawaban siswa di atas . Siswa 

yang belum memenuhi indikator kemampuan literasi 

matematis seperti siswa diatas sebanyak 12 orang dari 

31 orang siswa 

Sebuah kubus memiliki luas permukaan 150 cm2. 

Berapakah panjang rusuk kubus tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

siswa belum mampu terampil dalam menggunakan 

strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah 

matematika salah satunya dalam memilih langkah 

atau solusi yang benar dan sulit dalam merencanakan 

langkah-langkah penyelesaian. Hal ini menandakan 

siswa tersebut belum memenuhi indikator 

kemampuan literasi matematis siswa yaitu strategi 

pemecah masalah dimana siswa belum mampu 

memberikan strategi yang jelas dan baik dalam 

menyelesaikan masalah, belum mampu menentukan 

rumus  yang tepat  untuk menyelesaikan soal tersebut. 

Hasil studi pendahuluan tersebut menunjukkan bahwa dalam aktivitas belajar siswa, 

diperlukan pendekatan RME untuk meminimalkan terjadinya kesulitan bagi siswa terkait 

literasi matematis. Dalam hal ini, RME dipandang sebagai pendekatan yang mengintegrasikan 

situasi nyata yang dirasakan penting bagis siswa dan memberikan efek jangka panjang (Armiati 

et al., 2022; Bos et al., 2020a; Fredriksen, 2021). Dalam hal ini, pendekatan RME 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan konsep matematis yang kuat, melatih siswa untuk 

menginterpretasi suatu masalah yang sifatnya real, dan mengintegrasikan konsep matematika 

untuk menyelesaikan masalah tersebut. Hal inilah yang menjadi aspek penting bagi kami untuk 

mengintegrasikan RME dengan kemampuan literasi matematis siwa. Hasil penelitian ini 

memberikan implikasi pada sudut pandang lain terkait wawasan dan pengetahuan peneliti 

lainnya terkait RME yang menjadi pemicu untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis 

siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menilai sejauh mana dampak dari 

pendekatan RME terhadap kemampuan literasi matematis siswa. 

Metode 

Jenis Penelitian dan Sampel 

Untuk menjawab tujuan penelitian, kami menggunakan metode eksperimen dengan 

Nonequivalent Control Group Design yang ditunjukkan pada Tabel 2. Selanjutnya, kami 

melibatkan 64 siswa kelas VIII  UPTD SMP Negeri 5 gunungsitoli. Sampel penelitian dipilih 

melalui teknik random sampling yang secara lengkap ditunjukkan pada Tabel 3.  

https://doi.org/10.51574/kognitif.v5i1.2237


54 

Wasnidar Laia, Yakin Niat Telaumbanua, Netti Kariani Mendrofa, Ratna Natalia Mendrofa  

 

Tabel 2. Nonequivalent Control Grup Design 

Kelompok  Pre-test (tes awal) Perlakuan Post-test (tes akhir) 

Eksperimen Y1 X Y1 

Kontrol  Y2 - Y1 

  

Keterangan:  

Y1 = Tes awal pada kelas eksperimen 

Y2 = Tes awal pada kelas kontrol 

X = Pendekatan RMF 

-  = Pendekatan Konvensional 

Y1 = Tes akhir pada kelas eksperimen  

 Y1 = Tes akhir pada kelas kontrolF 

Tabel 3. Jumlah Siswa Kelas VIII UPTD SMP Negeri 5 gunungsitoli 

Kelas Jumlah Siswa Total 

Laki-laki Perempuan 

Kelas VIII-A 10 Orang 13 Orang 32 

Kelas VIII-B 12 Orang 12 Orang 32 

Jumlah 64 

Instrumen Penelitian 

Kami menggunakan tes kemampuan literasi  matematis berbentuk tes uraian yang 

diberikan kepada sampel penelitian yang disusun berdasarkan kisi-kisi tes dan disesuaikan 

dengan kurikulum yang berlaku. Adapun hasil pengujian instrumen ditunjukkan pada Tabel 4 

Tabel 4. Hasil Pengujian Instrumen 

Pengujian Hasil 

Validitas Logis presentase rata-rata hasil validasi oleh validator pada tes awal  berada pada rentang 

81% - 100% sehingga dinyatakan “sangat valid”dan layak digunakan sebagai 

instrumen penelitian 

Validitas Tes nilai rtabel product moment untuk N = 32 pada taraf signifikan 5% ( a= 0,05 ) diperoleh 

rtabel = 0,349 karena rhitung˃rtabel maka untuk 4 butir soal dinyatakan “valid” 

Reliabilitas hasil dari croncbach Alpha adalah 0,358  artinya lebih dari a=0,05 sehingga tes 

dinyatakan reliabel 

Tingkat Kesukaran soal 1 diperoleh 0,9 tergolong mudah, soal nomor 2 diperoleh 0,575 tergolong sedang, 

soal nomor 3 diperoleh 0,77 tergolong sedang, dan soal nomor 4 diperoleh 0,295 

tergolong sukar. Dari interprestasi tingkat kesukaran tes disimpulkan keempat butir 

soal dapat digunakan sebagai instrumen penelitian 

Daya Pembeda item nomor 1 sampai item nomor 4 dapat diterima atau baik 

 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan tekni tes, dimana kami melakukan tes awal (pre-

test) kepada kedua sampel penelitian. Kemudian, dari hasil tes awal yang telah diberikan pada 

kedua kelas  dilakukan uji normalitas. Apabila kedua kelas berdistribusi normal maka dilakukan 

uji homogenitas. Jika kedua kelas homogen, maka dilanjutkan dengan memberikan perlakuan 

berupa proses pembelajaran menggunakan Pendekatan RME pada kelas eksperimen dan 

menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Setelah di berikan 

perlakuan kepada kedua kelas baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol maka diberikan tes 

akhir dengan tujuan untuk mengetahui uji hipotesis apa yang digunakan. Berdasarkan hasil tes 

akhir yang diberikan kepada kedua kelas dilakukan uji normalitas. Jika berdistribusi normal, 

maka dilakukan uji homogenitas dilakukan berdasarkan hasil tes akhir yang diberikan kepada 
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kedua kelas. Jika kedua kelas homogen, maka pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan statistik parametrik.  

Analisis 

Adapun teknik analisis data ditunjukkan pada Tabel 5 
Tabel 5. Analisis Data 

Analisis Deskripsi 

Pengolahan Hasil Tes 

Kemampuan literasi  

Matematis siswa 

Pengolahan hasil tes kemampuan literasi matematis siswa  disesuaikan dengan 

bentuk kemampuan yaitu tes uraian 

Rata-rata Hitung Rata-rata  hitung digunakan untuk mengetahui tingkat pencapaian rata-rata f 

siswa 

Varians Simpangan Baku Mengetahui penyebaran data 

Uji Normalitas Uji normalitas liliofers 

Uji Homogenitas Uji fisher yaitu uji yang dilakukan apabila data yang akan diuji ketika sampel 

atau kelompok data terdiri dari 2 (dua) 

Uji Hipotesis Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan data hasil tes akhir di dua 

kelas sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

Hasil Penelitian  

Hasil Tes Awal ( pretest) 

Pada penelitian ini sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan pada kedua kelas (kelas 

eksperimen dan kelas kontrol) diberikan tes awal dan hasilnya diolah dengan mengitung rata-

rata,varians dan simpangan baku. Dari pengolahan tes awal eksperimen. Dari pengolahan hasil 

tes awal di kelas eksperimen (lampiran 15) diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 60,70 

tergolong kategori cukup dengan varians 78,19 dan simpangan baku 27, 9. Dari pengolahan 

hasil tes awal di kelas kontrol diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 49,87 tergolong kategori 

cukup dengan varians 65,10417 dan simpangan baku 8,56. 

Tabel 6. Nilai rata-rata Kemampuan Literasi Matematis Siswa 

Berdasarkan Tabel 6 terlihat adanya perbedaan antara nilai rata-rata hasil tes awal kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 47,11 dan nilai rata-rata 

kelas kontrol adalah 49,38 berdasarkan niali rata-rata pada selisih nilai tersebut kedua kelas 

memiliki kemampuan awal yang sama.  

Tes Akhir (posttest) 

Setelah kegiatan pembelajaran dilakukan pada kedua kelas (Kelas eksperimen dan kelas 

kontrol)  tes akhir dilakukan dengan menggunakan jenis soal uraian. Banyaknya soal ada 4 butir 

dan layak untuk diuji kepada siswa. Skor kemampuan literasi matematis siswa (tes akhir) untuk 

setiap nomor soal. Selanjutnya dari skor perolehan tersebut dilakukan pengolahan setiap butir 

soal. Dapat dilihat pada Tabel 7 

 

 

Kelas N 𝑿̅ Kategori 𝑿𝑴𝒂𝒙𝒊𝒎𝒖
𝒎 

𝑿𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒖
𝒎 

Std. 

Deviasi 

Varians 

Eksperimen 32 47,10 Cukup 63 30 9,138 83,51 

Kontrol 28 49,38 Cukup 65 33 8,069 65,10 
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Tabel 7. Nilai rata-rata Kemampuan Literasi Matematis siswa kelas eksperimen dan Kontrol 

Tabel 7 menunjukkan selisih hasil rata-rata tes akhir jika dibandingkan nilai rata-rata 

kelas eksperimen adalah 70,15 sedangkan nilai rata-rata pada kelas kontrol yaitu 54,28 selisih 

tersebut menyatakan bahwa kedua kelas meiliki perbedaan pada kemampuan akhir setelah 

proses pembelajaran. 

Uji Normalitas 

 Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data nilai tes kemampuan literasi 

matematis siswa berdistribusi normal atau tidak berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS 

27, baik tes awal dan tes akhir  berdistribusi normal hasil uji normlalitas dapat di lihat pada 

hasil perhitungan SPSS (Statistical Product and Service solutions) Tabel  8. 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas siswa kelas eksperimen dan Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dari SPSS bahwasannya data dalam penelitian ini baik itu 

tes awal dan tes akhir signifikannya >0,05 maka dapat diberi kesimpulan data pada penelitan 

ini dinyatakan Normalitas. 

Uji Homogenitas 

Berdasarkan hasil perhitungan dari SPSS bahwasannya data dalam penelitian ini baik itu 

tes awal dan tes akhir signifikannya > 0,05 maka dapat diberi kesimpulan data pada penelitan 

ini dinyatakan homogen. 
 

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas siswa kelas eksperimen dan Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas N 𝑿̅ Kategori 𝑿𝑴𝒂𝒙𝒊𝒎𝒖
𝒎 

𝑿𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒖
𝒎 

Std. 

Deviasi 

Varians 

Eksperimen 32 70,15 Cukup 80 60       6,002  36,26 

Kontrol 28 54,28 Cukup 70 30 8,017  64,28 
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Pengujian Hipotesis  

 Untuk membuktikan hipotesis penelitian ini maka dilakukan pengujian hipotesis 

melalui rumus uji t independen. Berdasarkan perhitungan uji hipotesis di peroleh bahwa thitung 

= 8,734 > ttabel = 1,671 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima atau dengan kata lain : adanya 

pengaruh pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)  terhadap kemampuan literasi  

matematis siswa. Berikut hasil uji t independent ditunjukkan pada Tabel 10. 
 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis  

 
 
 
 
 
 
 

Diskusi  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan RME 

terhadap kemampuan literasi matematis siswa. Adanya pengaruh tersebut disebabkan oleh 

kegiatan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan RME (Armiati et al., 2022; Bos et al., 

2020a; Fredriksen, 2021).  Dalam hal ini, siswa mendominasi aktivitas pembelajaran dengan 

melakukan identifikasi informasi dari situasi masalah yang diberikan. Selain itu siswa bekerja 

secara berkelompok yang memungkinkan mereka untuk saling sharing ide atau informasi 

terkait permasalahan yang dihadapi (Ekowati et al., 2021).  Selanjutnya, siswa diberikan 

kesempatan untuk memaparkan ide-idenya dari diskusi kelompok serta menarik simpulan dari 

hasil diskusi tersebut (Bos et al., 2020b). Oleh karena itu, siswa sangat diupayakan untuk aktif 

dalam keseluruhan proses pembelajaran dengan menemukan solusi, memahami masalah, dan 

meningkatkan aktivitas perencanaan dalam menyelesaikan masalah. 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, temuan ini memiliki kesamaan dengan 

hasil penelitian-penelitian sebelumnya (Chasanah et al., 2020; Madyaratri et al., 2019; 

Nolaputra et al., 2018; Nurkamilah et al., 2018; Qadry et al., 2022; Susanti & Syam, 2017) 

bahwa inovasi pembelajara dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Dalam artian, pendekatan RME terbukti efektif dalam menghubungkan konsep 

matematika dengan situasi nyata sehingga mempermudah siswa dalam memahami materi. 

Berdasarkan perbandingan dengan penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan RME memiliki dampak positif terhadap pembelajaran matematika, terutama dalam 

meningkatkan literasi matematis siswa. Namun, penelitian ini memberikan perspektif baru 

dengan menegaskan bahwa RME tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga 

literasi matematis secara keseluruhan. 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata hasil belajar matematika menggunakan pendekatan Realistic Mathematics 

Education terhadap kemampuan literasi matematis siswa 70,15 tergolong baik. Sehingga 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan RME terhadap kemampuan literasi 

matematis. Untuk pengembangan penelitian di masa depan, beberapa aspek yang dapat 

dieksplorasi lebih lanjut. Pertama, mengombinasikan RME dengan pendekatan lain seperti 
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Problem-Based Learning (PBL) atau Blended Learning untuk melihat apakah efektivitasnya 

dalam meningkatkan literasi matematis dapat lebih ditingkatkan. Kedua, melakukan analisis 

lebih mendalam pada aspek literasi matematis, misalnya dalam hal kemampuan interpretasi 

data, representasi grafis, dan argumentasi matematis, guna memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif. Ketiga, membandingkan efektivitas RME dalam berbagai tingkat pendidikan, 

seperti pada jenjang SD, SMP, dan SMA, untuk melihat apakah pendekatan ini tetap efektif 

pada berbagai kelompok usia. Keempat, melakukan studi longitudinal untuk mengukur dampak 

jangka panjang dari penerapan RME terhadap perkembangan kemampuan literasi matematis 

siswa. 
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